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Manajemen laboratorium membutuhkan sumber daya manusia, sarana pra sarana yang 

memadai, metode pembelajaran yang tepat, dan pendanaan agar aktivitas belajar mengajar 

menjadi lebih efektif. Suatu organisasi menjadi baik apabila pengaturan manajemennya baik 

pula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pembelajaran laboratorium 

mahasiswa keperawatan di Universitas Muhammadiyah Semarang. Menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survey, pengambilan dengan metode total sampling sebanyak 

73 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, analisis statistik menggunakan 

analisis univariat. Hasil peneliti ini adalah karakteristik responden mayoritas perempuan 55 

(75,3%) dengan usia responden sebagian besar 21 tahun (67,1%). Manajemen sumber daya 

manusia (man) sebagian besar masuk dalam kategori baik, manajemen sarana dan pra sarana 

(material) sebagian besar masuk dalam kategori baik, manajemen metode pembelajaran 

(method) sebagian besar masuk dalam kategori baik, manajemen pendanaan (money) 

sebagian besar masuk dalam kategori baik. Dapat disimpulkan manajemen sumber daya 

manusia, manajemen sarana dan pra sarana, manajemen metode pembelajaran, dan 

manajemen pendanaan sebagian besar masuk dalam kategori baik. Rekomendasi penelitian 

ini agar dapat menjadi bahan evaluasi manajemen pembelajaran laboratorium oleh institusi 

pendidikan sehingga dapat lebih mengwembangkan kurikulum yang dapat menunjang 

peningkatan mutu pembelajaran laboratorium. 

 

Kata kunci  : Manajemen laboratorium, Mahasiswa, Keperawatan 
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Abstract 

Laboratory management need human resources, adequate means of pre-trial facility, learning 

methods, and funding of teaching and learning activities in order to become more effective. 

An organization will be successful when using good management. This research aims to 

know the description of learning of nursing students in the laboratory of University of 

Muhammadiyah Semarang. Use a descriptive quantitative survey approach, taking the total 

sampling methods by as much as 73 respondents. Data retrieval by using a questionnaire, 

analysis statistics using univariate analysis. The results of this researcher is characteristic of 

the majority of the respondents (75.3%) 55 women with the age of respondents the majority 

of 21 years (67.1%). Human resource management (man) mostly fall into the category of 

good management, the means and the means (material) mostly fall into the category of good, 

management learning methods (method) mostly fall into the category of good, management 

funding (money) mostly fall into the category of good. Can be summed up human resources 

management, management and pre means means, the management of learning methods, and 

management funding mostly fall into the category of good. Recommendations this study in 

order to become a materials laboratory learning management evaluation by educational 

institutions so that they can better develop curricula that support quality improvement 

learning laboratory. 

 

Keywords  : Laboratory Management, students, Nursing 

 

PENDAHULUAN 

Laboratorium keperawatan adalah laboratorium terpadu yang menjadi tempat mahasiswa 

melatih ketrampilan dan memberikan gambaran tentang hospital image bisa digunakan oleh 

keperawatan maupun kedokteran (Mumtamah, 2017). Pembelajaran laboratorium adalah 

pembelajaran yang bertujuan untuk melatih kemampuan psikomotorik (keterampilan), 

pengetahuan, dan afektif (sikap), Pembelajaran laboratorium yang di lakukan secara efektif 

akan membantu mahasiswa dalam membangun rasa percaya diri dan pencapaian kompetensi 

(Zainudin, 2001). 

 

Edia & Dwiyanto (2005), Proses belajar dilaboratorium dapat membantu mahasiswa dalam 

mencapai berbagai ketrampilan antara lain untuk melatih kemampuan psikomotorik 
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(keterampilan), kognitif (pengetahuan), dan afektif (sikap), ketiga ketrampilan tersebut 

membantu mahasiswa dalam penerapan ketrampilan, sikap, dan pengetahuan dalam situasi 

klinik.  

 

Institute Teknologi cornegie menemukan bukti yaitu dari 10.000 orang yang sukses 45% 

keberhasilan mereka ditentukan oleh keterampilan teknis. Edward Wiggam menemukan 40% 

orang yang kehilangan pekerjaan adalah akibat ketidakmampuan teknis (Cristian, 2008). 

Penelitian Widarto (2013), tentang keterserapan lulusan SMK, industry membutuhkan 

kecakapan pengetahuan 23%, keterampilan 26,33%, sikap/watak 28,33% dan kondisi fisik 

22,33%.  

 

Kemajuan pelayanan keperawatan saat ini belum lebih baik jika dibandingkan dengan 

perkembangan pelayanan medis lainnya,  masih ada nya konsumen yang merasakan banyak 

kekurangan dari kinerja keperawatan, seperti tingkat daya saing dan kompetensi perawat 

yang masih belum memenuhi permintaan pelayanan kesehatan, keluhan-keluhan pasien yang 

muncul menunjukkan bahwa kurang puasnya pelayanan kesehatan yang mereka terima di 

Rumah Sakit (Depkes RI, 2013). Amerika Serikat, Kanada, Inggris, dan Jerman menunjukkan 

bahwa 30% pasien mengeluhkan ketidakpuasan dalam pelayanan kesehatan karena 

kurangnya keterampilan perawat pelaksana di rumah sakit (Baumann, 2007).  

 

Torang (2013), berpendapat bahwa manajemen laboratorium sangat efektif untuk membantu 

aktivitas mahasiswa atau kelompok mahasiswa guna pencapain tujuan pembelajaran. 

Manajemen laboratorium mangacu pada sebuah proses (process oriented) hal tersebut 

memiliki arti bahwa manajemen laboratorium membutuhkan sumber daya manusia, sarana 

pra sarana yang memadai, metode pembelajaran yang tepat, penguasaan materi, dan berbagai 

keterampilan agar proses belajar mengajar menjadi lebih baik. Suatu organisasi akan sukses 

jika pengaturan manajemennya baik.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desainpenelitian deskriptif yaitu mendeskripsikam variabel 

terkait dengan pendekatan survey. Populasi penelitian adalah mahasiswa S1 keperawatan 

Semester VI Universitas Muhammadiyah Semarang tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 73 
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mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan total sampling. Alat pengumpul data pada 

penelitian ini adalah kuesioner kemudian data dianalisis secara univariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan dari 73 responden sebanyak 18 (24,7%) responden berjenis 

kelamin laki-laki dan 55 (75,3%) responden berjenis kelamin perempuan. usia minimal 

responden penelitian adalah 20 tahun dan usia maksimal yaitu 22 tahun dengan standar 

deviasi 0.561. 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi manajemen sumber daya manusia (man) (n = 73) 
No Pertanyaan Baik Kurang 

baik 

Total 

f % f % f % 

1 Apakah sebelum menggunakan fasilitas di 

laboratorium, anda kontrak waktu terlebih 

dahulu dengan dosen pengajar dan petugas 

laboratorium? 

73 100 0 0 73 100 

`2 Menurut anda, apakah kondisi laboratorium 

nyaman untuk belajar? 

71 97,3 2 2,7 73 100 

3 Apakah petugas laboratorium membantu 

mahasiswa dalam menggunakan fasilitas 

laboratorium? 

73 100 0 0 73 100 

4 Apakah mahasiswa harus membuat laporan 

pendahuluan sebelum melakukan pembelajaran 

laboratorium? 

73 100 0 0 73 100 

5 Apakah anda didampingi dosen pengajar saat 

belajar dilaboratorium? 

73 100 0 0 73 100 

6 Apakah saat pembelajaran laboratorium mandiri 

anda diampingi asisten dosen? 

73 100 0 0 73 100 

7 Apakah dosen pengajar memberikan bimbingan 

kepada mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah 

yang dihadapinya selama proses belajar? 

73 100 0 0 73 100 

8 Apakah sebelum proses belajar mengajar dosen 

pengajar menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan disampaikan? 

73 100 0 0 73 100 

9 Apakah dosen merangkum pembelajaran 

bersamasama dengan mahasiswa? 

61 83,6 12 16,4 73 100 

10 Apakah adanya asisten dosen membantu proses 73 100 0 0 73 100 
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pembelajaran laboratorium? 

 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi manajemen sarana dan pra sarana (material) (n = 73) 
No Pertanyaan Baik Kurang 

baik 

Total 

f % f % f % 

1 Apakah laboratorium dilengkapi dengan ruang 

demontrasi yang memadai ? 

70 95,9 3 4,1 73 100 

`2 Apakah desain ruang laboratorium memberikan 

gambaran hospital image? 

73 100 0 0 73 100 

3 Apakah laboratorium dilengkapi dengan sarana 

dan prasarana yang memadai? 

73 100 0 0 73 100 

4 Apakah penggunaan peralatan dan bahan habis 

pakai saat pembelajaran di sesuaikan dengan 

jumlah mahasiswa? 

69 94,5 4 5,5 73 100 

5 Apakah mahasiswa di fasilitasi buku panduan 

praktikum? 

73 100 0 0 73 100 

6 Apakah setiap pembelajaran ada dokumentasi 

berupa absensi kehadiran mahasiswa dan dosen? 

73 100 0 0 73 100 

7 Apakah dosen menggunakan alat peraga untuk 

mempermudah pemahaman mahasiswa terhadap 

materi yang disampaikan? 

73 100 0 0 73 100 

8 Apakah dosen menjelaskan tentang pemakaian 

alat-alat dilaboratorium? 

73 100 0 0 73 100 

9 Apakah dosen memeriksa kelengkapan alat-alat 

yang dipinjam pada saat praktikum? 

73 100 0 0 73 100 

10 Apakah mahasiswa mempertanggung jawabkan 

alat-alat yang dipinjam pada saat praktikum? 

73 100 0 0 73 100 

11 Apakah laboratorium dilengkapi dengan ruang 

demontrasi yang memadai ? 

73 100 0 0 73 100 

 

Tabel 3 

Distribusi frekuensi manajemen metode pembelajaran (method) (n = 73) 
No Pertanyaan Baik Kurang 

baik 

Total 

f % f % f % 

1 Apakah dosen menggunakan media audio visual 

untuk menarik perhatian mahasiswa pada materi 

yang disampaikan? 

57 78,1 16 21,9 73 100 

`2 Apakah dosen/asisten dosen menggunakan 

metode demonstrasi saat mengajar? 

73 100 0 0 73 100 
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3 Apakah dengan metode demonstrasi 

pembelajaran menjadi lebih mudah dipelajari? 

73 100 0 0 73 100 

4 Apakah dengan metode demonstrasi 

pembelajaran menjadi lebih menarik? 

73 100 0 0 73 100 

5 Apakah dengan metode demonstrasi mahasiswa 

menjadi lebih aktif? 

61 83,6 12 16,4 73 100 

6 Apakan dosen/asisten dosen menggunakan 

metode simulasi saat mengajar? 

68 93,2 5 6,8 73 100 

7 Apakah dengan metode simulasi dapat 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa? 

62 84,9 11 15,1 73 100 

8 Apakah dengan metode simulasi dapat 

meningkatkan ketrampilan mahasiswa? 

67 91,8 6 8,2 73 100 

9 Apakah dengan metode simulasi memberikan 

kesempatan mahasiswa mempraktikkan 

ketrampilan yang dipelajari ? 

70 95,9 3 4,1 73 100 

10 Apakah ada evaluasi proses pembelajaran 

laboratorium? 

73 100 0 0 73 100 

11 Apakah evaluasi proses pembelajaran 

laboratorium menggunakan kuesioner yang diisi 

mahasiswa? 

73 100 0 0 73 100 

12 Apakah evaluasi hasil pembelajaran 

laboratorium keperawatan menggunakan 

metode OSCA? 

73 100 0 0 73 100 

13 Apakah metode OSCA efektif dalam proses 

evaluasi? 

64 87,7 9 12,3 73 100 

14 Apakah evaluasi hasil pembelajaran 

laboratorium keperawatan menggunakan 

metode SOCA? 

73 100 0 0 73 100 

15 Apakah metode SOCA efektif dalam proses 

evaluasi? 

61 83,6 12 16,4 73 100 

 

Tabel 4 

Distribusi frekuensi manajemen pendanaan (money) (n = 73) 
No Pertanyaan Baik Kurang 

baik 

Total 

f % f % f % 

1 Apakah mahasiswa harus mengganti alat yang 

rusak saat proses pembelajaran? 

73 100 0 0 73 0 

2 Apakah penggantian alat harus sama dengan 

yang dipinjam? 

73 100 0 0 73 0 

3 Apakah mahasiswa harus membeli sendiri 70 95,9 3 4,1 73 0 
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bahan habis pakai sebelum pembelajaran 

laboratorium? 

4 Apakah dengan pembelajaran laboratorium akan 

menjadikan  mahasiswa memiliki kompetensi 

yang dibutuhkan saat praktik klinik 

keperawatan? 

73 100 0 0 73 0 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdiri dari 73 mahasiswa program studi S1 Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang tahun ajaran 2015/2016 sebagai responden. Semua responden 

mengisi data dan kuesioner dengan lengkap sehingga tidak terjadi missing data.  Manajemen 

pembelajaran laboratorium mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang 

sebagian besar masuk dalam kategori baik. Baiknya manajemen pembelajaran laboratorium 

mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang merupakan bukti bahwa 

pelaksanaan fungsi manajerial mulai dari manajemen perencanaan (planning), manajemen 

pengorganisasian (organizing), manajemen pelaksanaan (actuating), dan pegawasan 

(controlling) telah dilakukan secara benar dan terstruktur. 

 

1. Sumber daya manusia (man) 

Penelitian ini menunjukkan hasil manajemen sumber daya manusia pada pembelajaran 

laboratoium mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang sebagian 

besar masuk dalam kategori baik tetapi masih ada item pertanyaan yang masuk dalam 

kategori kurang baik yaitu mengenai dosen pengajar merangkum pembelajaran bersama 

mahasiswa sebanyak 9 responden (12,3%) menyatakan kurang baik hal ini mungkin 

disebabkan oleh waktu pembelajaran yang kurang atau karena dosen datang tidak tepat 

waktu. Hal ini selaras dengan penelitian Hardiman & Yulistini (2013), yang berjudul 

“pandangan mahasiswa terhadap hambatan pada pelaksanaan skill lab di Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas”, didapatkan hasil bahwa kendala yang sering dialami 

mahasiswa pada saat pembelajaran laboratorium adalah kehadiran dosen yang tidak tepat 

waktu sehingga jam belajar mahasiswa tidak sesuai dengan semestinya dan waktu 

mahasiswa untuk berlatih ketrampilan menjadi berkurang.   

 

Item pertanyaan mengenai kondisi laboratorium nyaman untuk belajar sebanyak 2 

responden (2,7%) menyatakan masuk dalam kategori kurang baik. Lingkungan sangat 

mempengaruhi kondisi laboratorium. Kondisi laboratorium yang kurang baik bisa 
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disebabkan oleh faktor lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi efektivitas belajar 

mengajar. Lingkungan fisik seperti tempat dan sarana, lingkungan psikologis seperti 

hubungan sosial antar individu. Lingkungan kerja yang kondusif akan mempengaruhi 

peningkatan komitmen dan pembelajaran laboratorium akan terasa nyaman. Hal ini juga 

disampaikan oleh Lumpkin (2013), yang berjudul “The roel of Entrepreneurial Orientation 

in Stimulating Effective Corporate Entrepreneurship” didapatkan hasil bahwa kondisi 

laboratorium yang menarik, bersih, fungsional, dan nyaman mempengaruhi prestasi siswa.  

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian Indriyani (2011), didapatkan hasil 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kenyamanan dan kinerja karyawan.  

 

2. Sarana dan pra sarana (material) laboratorium 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa manajemen sarana dan pra sarana 

pada pembelajaran laboratorium mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Semarang sebagian besar masuk dalam kategori baik. Tetapi masih ada item pertanyaan 

yang masuk dalam kategori kurang baik sebanyak 3 responden (4,1%) mengenai apakah 

laboratorium dilengkapi dengan ruang demonstrasi yang memadai, mungkin disebabkan 

oleh kapasitas ruangan yang kurang sebanding dengan jumlah mahasiswa.  

 

Penelitian Ayeni dan Adelabu (2012), yang berjudul “Improveing learning infrastructure 

and environment for sustainable quality assurance practice in secondary schools in Ondo 

State”, didapatkan hasil keadaan fisik sekolah yang kurang baik dan tempat belajar yang 

ramai, serta kurangnya fasilitas rekreasi dan estetika disekitarnya akan mempengaruhi 

kualitas belajar mengajar pada pendidikan siswa disekolah.  

 

Item pertanyaan mengenai penggunaan peralatan dan bahan habis pakai disesuaikan 

dengan jumlah mahasiswa sebanyak 4 responden (5,5%) menyatakan kurang baik. Batasan 

jumlah pemakaian barang habis pakai mungkin karena jika mahasiswa diberi peralatan dan 

bahan habis pakai berlebih akan menyebabkan pemborosan sehingga lebih efisien untuk 

penggunaan bahan habis pakai disesuaikan dengan jumlah mahasiswa. Hal ini juga 

disampaikan oleh Megasari (2014), menyatakan bahwa tercapainya tujuan belajar 

mengajar dipengaruhi oleh pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan pra sarana secara 

efektif dan efisien.  
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3. Metode (method) pembelajaran laboratorium 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa manajemen metode pembelajaran 

laboratorium mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang sebagian 

besar masuk dalam kategori baik. 

 

Kategori manajemen metode pembelajaran masih ada item pertanyaan yang masuk dalam 

kategori kurang baik yaitu mengenai penggunaan media audio visual saat pembelajaran 

laboratorium sebanyak 16 responden (21,95%). Responden berpendapat bahwa saat 

pembelajaran laboratorium dosen pengajar tidak menggunakan media audio visual. Item 

pertanyaan mengenai apakah metode demonstrasi membuat mahasiswa menjadi lebih aktif 

sebanyak 12 responden (16,4%) menyatakan kurang baik. Hal ini mungkin disebabkan 

karena metode demonstrasi membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga mambuat 

mahasiswa bosan. 

 

Nursalam & Efendi (2008), menyatakan bahwa kekurangan metode demonstrasi adalah 

pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama dan pengajar harus menguasai 

ketrampilan, karena jika pengajar tidak menguasai ketrampilan pelaksanaan demonstrasi 

menjadi tidak efektif. 

 

Darwyan (2007), metode memegang peranan penting dalam pengajaran. Penggunaan 

metode belajar mengajar akan mempengaruhi interaksi edukatif antara mahasiswa dan 

dosen pengajar. Penelitian yang dilakukan Wijayanti (2013), dengan judul “pengaruh 

minat belajar dan persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap motivasi belajar 

akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Klaten”, didapatkan hasil bahwa persepsi 

siswa mengenai metode belajar mengajar guru akan mempengaruhi semangat belajar 

siswa. 

 

4. Pendanaan laboratorium 

Penelitian yang dilakukan didapatkan hasil manajemen pendanaan laboratorium 

mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang diatur oleh institusi 

pendidikan. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden mayoritas perempuan 

berjumlah 55 (75,3%) responden dengan usia responden sebagian besar 21 tahun (67,1%). 

Manajemen sumber daya manusia (man) sebagian besar masuk dalam kategori baik, 

manajemen sarana dan pra sarana (material) sebagian besar masuk dalam kategori baik, 

manajemen metode pembelajaran (method) sebagian besar masuk dalam kategori baik, 

manajemen pendanaan (money) sebagian besar masuk dalam kategori baik. 

 

SARAN 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan kajian dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran di laboratorium keperawatan Universitas Muhammadiyah Semaran. Institusi 

pendidikan diharapkan memberikan  fasilitas dalam penggunaan media audio visual dalam 

proses pembelajaran laboratorium. Pentingnya dukungan dari institusi pendidikan  dalam  

mengupayakan dan memberikan dorongan bagi dosen pengajar yang telah memiliki 

pengalaman dan pengetahuan tentang penggunaan media audio visual agar dapat 

diterapkan pada proses pembelajaran laboratorium karena dengan menggunakan bantuan 

media audio visual dapat membantu memaksimalkan pencapaian tujuan belajar. 
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